ABSTRAK

Skripsi ini berjudul “Upaya Orang Tua Dalam Membimbing
Anak Belajar PAI Selama Pembelajaran Daring pada Kelas 1V di
SDN 12 Limo Suku Sungai Pua” ditulis oleh Anita Zulia NIM 2117175
Jurusan Pendidikan Agama Islam, Fakultas Tarbiyah dan IImu Keguruan,
Institut Agama Islam Negeri (IAIN) Bukittinggi. Maksud dari judul ini
adalah bagaimana peran orang tua dalam mengatasi kesulitan belajar PAI
selama belajar daring.

Adapun yang melatar belakangi penelitian ini adalah terdapatnya
kendala orang tua dalam mengajarkan anak sejak pembelajaran daring ini.
Keterbatasan ilmu pengetahuan agama dan penggunaan teknologi menjadi
salah satu kendala bagi orang tua, terutama dalam situasi ini orang tua
dituntut untuk membimbing anak-anaknya dalam pembelajaran berbasis
internet ini. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui bagaimana
upaya orang tua dalam membimbing anak belajar PAI selama adanya
pembelajaran daring.

Penelitian ini menggunakan penelitian deskriptif kualitatif dengan
menggambarkan fenomena yang terjadi di lapangan. Penelitian ini
berlokasi di SDN 12 Limo Suku Sungai Pua. Informan dalam penelitian ini
adalah orang tua, guru dan siswa SDN 12 Limo Suku Sungai Pua. Untuk
memperoleh data dalam penelitian ini melalui observasi, wawancara dan
dokumentasi. Teknik analisis data yang penulis gunakan yaitu reduksi data,
penyajian datadan verivikasi data, untuk menjamin keabsahan data penulis
menggunakan triangulasi data.

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa upaya orang tua dalam
membimbing anak belajar PAI selama belajar daring di SDN 12 Limo Suku
Sungai Pua adalah meningkat motivasi anak dalam belajar, mengatasi
kesulitan belajar belajar dan membantu mengtasinya, memberikan
bimbingan saat belajar, memberikan fasilitas dan sarana untuk menunjang
belajar serta mengawasi dan mengatur waktu belajar anak. Kendala yang
dirasakan oleh orang tua selama belajar daring adalah orang tua harus
memenuhi fasilitas yang dibutuhkan oleh anak selama daring, kesulitan
mengatur waktu antara mengawasi anak belajar dengan pekerjaan, dan
keterbatasan pengetahuan yang membuat orang tua susah dalam
membimbing anak.



